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Desa Menanggal kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto yang masyarakatnya secara umum merupakan 
petani dan pengrajin genteng, namun masyarakat yang awalnya merupakan petani beralih menjadi perajin genteng. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang timbul akibat adanya industri genteng, adapun dampak 
yang ingin diketahui antara lain kondisi ekonomi dan kondisi lingkungan. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, lokasi penelitian di Desa Menanggal Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto. Subyek penelitian adalah masyarakat yang beralih pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor 
industri. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Rencana pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. 









) dan pendapatan yang tidak tetap di sektor pertanian tidak mampu mencukupi 
kebutuhan hidupnya serta tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan masyarakat di Desa Menanggal bekerja kasar 
(kuli, tukang, dll) karena tingkat pendidikan di Desa Menanggal tergolong rendah yaitu dari penduduk yang berjumlah 
4.153 jiwa pendidikan rata-rata mereka dengan prosentase sebesar 0,32% lulusan Sekolah Dasar dengan jumlah 
penduduk 1.353 jiwa. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya industri genteng di Desa Menanggal mempengaruhi 
kondisi lingkungan diantaranya polusi udara yang ditimbulkan saat proses pembakaran genteng yang ditandai dengan 
asap yang hitam, pekat yang tersebar di atmosfer menimbulkan efek sesak , tidak ada vegetasi penutup di sawah 
(rerumputan yang di daerahnya ditinggalkan), permukaan air tanah di dalam sumur mengalami penurunan sebesar 10-15 
m , terjadi penurunan kualitas tanah (tandus dan kering). 
 
Kata Kunci: industri genteng, kondisi ekonomi, lingkungan 
Abstract 
The residence of Menanggal village, Mojosari which part of Mojokerto district are commonly farmer and tile 
craftsmen, but recently many farmer of this village transform to tile craftmen, having know of this transformation, this 
works is madeto discover how tile industry affects economic and environment aspect of Menanggal village. 
Kualitatif research method is conducted in this work which taking place in Menanggal village, Mojosari in which 
the subjects are the residence who transform their work from agriculture to industry. The data collecting process has 
been done by interviewing, observing, and documentating analized by three major step these are: data reduction, data 
presentation and conclution. While the validity have been examined using triangulation. 





is one of the reason they transform to tile industry. This condition followed by unpredictable income in agricultural 
sector which impacted their education andeconomic level. The data shows that there are 0,32% of 4.153 residence quit 
this education after elementary school, it is 1.353 in number. Meanwhile the environment effect are air pollution 
affected by tile baking process, ash covering vegetation on agricultural land(grass in the area abandoned), decreasing 
of ground water level about 10-15 m and declining soil quality (become barren and dry) 
Keywords:  tile industry, economi condition, environtment








Sektor industri diyakini sebagai sektor yang 
dapat memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah 
perekonomian menuju kemajuan. Produk–produk 
industrialisasi selalu memiliki “dasar tukar” (terms of 
trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 
meciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan 
produk–produk sektor lain (Tambunan, Tulus. 2001:55). 
Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki 
produk yang sangat beragam dan mampu memberikan 
manfaat marjinal yang tinggi kepada pemakainya, 
memberikan marjin/keuntungan yang lebih menarik. 
Industrialisasi dianggap sebagai “obat mujarab” 
(panacea) untuk mengatasi masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang. Sebuah negara 
berkembang atau merupakan industri maju baru, 
industri kecil memiliki peranan yang penting dalam 
pembangunan di Indonesia. 
Mojokerto, merupakan salah satu kabupaten 
yang terletak di Provinsi Jawa Timur dengan jumlah 
penduduk 1.186.497 jiwa pada akhir tahun 2014. 
Pertumbuhan rata-rata penduduk Mojokerto 0,61 persen 
per tahun dengan membandingkan jumlah penduduk 
tahun 2012 sebanyak 1.143.747 jiwa dan 2013 sebanyak 
1.162.630 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin pada tahun 
2014, penduduk laki-laki sebanyak 597.463 jiwa dan 
penduduk perempuan sebanyak 589.034 jiwa, atau 
dengan angka sex ratio 101,43.  
Perusahaan industri menurut kategori pada 
tahun 2010-2012 mengalami kenaikan dan penurunan. 
Tiga tahun terakhir perusahaan industri menurut 
kategori perusahaan besar mengalami penurunan yang 
pada tahun 2010 ada 169 menjadi 162, sedangkan 
industri menurut kategori sedang  mengalami kenaikan 
yang pada tahun 2010 ada 57 menjadi 61. Profil industri 
pengolahan di kabupaten Mojokerto sampai tahun 2015 
masih didominasi oleh industri kecil, beberapa jenis 
industri kecil (kerajinan rakyat) yang memberikan andil 
cukup besar bagi perindustrian di kabupaten Mojokerto 
adalah batu-bata dan genteng. Industri unggulan di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, industri 
genteng menjadi sebuah industri kerajinan yang  juga 
menjadi mata pencaharian masyarakat di Desa 
Menanggal.  
Industri genteng di Desa Menanggal sangat 
maju dan berkembang  tetapi dengan perkembangan 
tersebut mengurangi produktivitas padi dan terjadi 
peralihan kerja yang semula petani menjadi pengrajin 
genteng, tingkat pendapatan di sektor pertanian yang 
relatif rendah dan keterbatasan sektor pertanian dalam 
penyerapan tenaga kerja dipedesaan menyebabkan 
masyarakat pedesaan khususnya petani mencari 
alternatif pekerjaan yang lain di luar sektor pertanian, 
selain itu kondisi tanah di Desa Menanggal juga 
semakin tandus dan kering akibat proses pengerukan 
yang terus dilakukan di lahan persawahan guna bahan 
baku pembuatan genteng. (Karsidi, 2003:50) 
menemukan bahwa alasan orang-orang  meninggalkan 
pekerjaan di pertanian karena dua masalah pokok 
sebagai factor utama yaitu: 1) tingkat pendapatan di 
sektor pertanian yang sangat rendah dan 2) adanya 
kesempatan kerja di luar sektor pertanian. 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat adanya 
industri genteng terhadap tingkat ekonomi dan 
lingkungan di  Desa Menanggal Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto dari sektor pertanian ke sektor 
industri genteng. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan 
Tylor (Moleong, Lexy J. 2014:4), penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif data (berupa kata atau tindakan) yang 
diperoleh. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 
melalui pengumpulan data. Sumber data dalam  
penelitian ini berasal dari informan kunci, informan 
kunci dalam penelitian ini adalah pihak dari Desa 
Menanggal, pihak dari Kecamatan Mojosari dan 
masyarakat Desa Menanggal yang beralih pekerjaan 
dari sektor pertanian ke sektor industri genteng. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan 3 teknik yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Alat bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kamera, pedoman wawancara, 
buku catatan  dan alat-alat tulis. Tahap-tahap penelitian 
dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan proses 
pelaksanaan penelitian, adapun tahap-tahap penelitian 
adalah 1) tahap pralapangan dan 2) tahap pekerjaan 
lapangan (Sugiyono. 2012:98). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Selanjutnya 
hasil penelitian ini diuji dengan uji kredibilitas dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Lingkungan  
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Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain. Pencemaran lingkungan hidup 
adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 
hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku 
mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan (Arya, 
Wisnu. 2004:120). 
a. Kondisi pertanian  
Kondisi pertanian di Desa Menanggal mengalami 
banyak perubahan penggunaan lahan yang tadinya lahan 
buat persawahan dan sekarang menjadi lahan yang 
dibuat perumahan, dibuat bahan baku genteng, dan juga 
diperjual-belikan sebagai tanah kavling di daerah 
Kecamatan Mojosari. Tanah yang terdapat di wilayah 
Kecamatan Mojosari sebagian besar terdiri dari aluvial 
(62.74%) dan grumosol (37.26%). Kondisi tersebut 
jenis tanah di Kecamatan Mojosari merupakan tanah 
yang cukup baik untuk usaha pertanian, karena tanah 
tersebut terdiri dari endapan tanah liat bercampur 
dengan pasir halus, berwarna hitam kelabu dengan daya 
penahan air yang cukup baik dan banyak mengandung 
mineral yang cukup baik bagi tumbuh-tumbuhan.  
Berkembangnya zaman dan teknologi yang 
semakin canggih sektor pertanian hanya golongan tua 
saja meskipun keadaan jenis tanah yang baik dan lahan 
yang ada di Desa Menanggal cocok untuk tanaman padi 
dan tanaman pangan yang lainnya, golongan muda lebih 
memilih bekerja di sektor pertanian karena dengan pola 
pikir yang modern serta tuntutan zaman yang semakin 
maju akibatnya proses industrialisasi yang menggusur 
keberadaan para petani dan lahannya semakin tahun 
semakin menipis dan berimbas kepada merosotnya 
produktivitas pertanian dari Desa Menanggal. 
b. Perubahan lahan 
Perubahan lahan atau lazimnya disebut sebagai 
konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau 
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti 
yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi 
dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan 
potensi lahan itu sendiri. Perubahan lahan juga dapat 
diartikan sebagai perubahan untuk penggunaan lain 
disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar 
meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk yang makin bertambah jumlahnya dan 
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih 
baik. 
Faktor penyebab alih fungsi dari sisi eksternal dan 
internal petani, yakni tekanan ekonomi pada saat krisis 
ekonomi. Hal tersebut menyebabkan banyak petani 
menjual asetnya berupa sawah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang berdampak meningkatkan alih 
fungsi lahan sawah dan makin meningkatkan 
penguasaan lahan pada pihak-pihak pemilik modal. Alih 
fungsi lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian 
karena pesatnya pembangunan dianggap sebagai salah 
satu penyebab utama menurunnya pertumbuhan 
produksi padi. Peneliti menemukan di lapangan yaitu di 
wilayah Desa Menanggal perubahan lahan pertanian 
menjadi bahan baku industri genteng dan berubah 
menjadi perumahan. 
2. Kondisi Ekonomi Masyarakat 
Kondisi ekonomi dalam penelitian ini meliputi 
pendapatan, tingkat kebutuhan, dan pendidikan. 
a. Pendapatan  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
pendapatan menjadi faktor yang paling penting dan 
menjadi faktor yang utama untuk menentukan seseorang 
untuk memilih pekerjaan. Jumlah pendapatan 
tergantung dengan jenis pekerjaannya. Pendapatan 
dalam sektor pertanian di Kecamatan Mojosari kalau 
dibandingkan dengan pendapatan di sektor industri 
genteng sangat berbeda. Pendapatan di sektor  petani 
bisa didapat dalam waktu 3-4 bulan, yaitu pendapatan 
petani bisa dikatakan menunggu waktu panen 
sedangkan pendapatan di sektor industri genteng bisa 
didapatkan keuntungan sebulan Rp. 2.500.000,00. 
Pendapatan di sektor pertanian yang tidak dapat 
ditentukan karena bergatung pada alam mengakibatkan 
produktivitas pertanian juga tidak menentu dan 
keuntungan yang tidak sebanding dengan modal yang 
dikeluarkan mengakibatkan masyarakat banyak yang 
beralih pekerjaan ke sektor industri genteng, masyarakat 
yang tadinya mempunyai lahan sawah malah menjual 
pada pemborong tanah untuk menjadi bahan baku 
industri genteng. 
b. Tingkat kebutuhan dalam keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian masyarakat 
di Kecamatan Mojosari khususnya di Desa Menanggal 
beralih pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor industri 
genteng, sebagian besar masyarakat di Desa Menanggal 
juga meneruskan pekerjaan dari orang tua mereka yaitu 
bekerja di sektor industri genteng (turun-temurun) 
karena masyarakat di Desa Menanggal Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang rendah.  
Tingkat kebutuhan hidup seseorang dapat dilihat 
dari jumlah anggota keluarganya. Jumlah anggota 
keluarga masyarakat di Desa Menanggal rata-rata 5 
orang/rumah. Beban tanggungan keluarga semakin 
meningkat ketika harga kebutuhan pokok meningkat 
dan jenjang pendidikan yang ditempuh anaknya juga 
tinggi. Kebutuhan hidup masyarakat Desa Menanggal 







yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan primer dan 
pendidikan menjadi kebutuhan yang paling banyak 
mengurangi pendapatan mereka. 
 Masyarakat yang merasa bahwa pendapatan di 
sektor pertanian yang cukup rendah sehingga kebutuhan 
mereka kurang terpenuhi. Berdasarkan temuan di 
lapangan, lahan pertanian sudah banyak yang berubah 
menjadi kubangan sisa-sisa dikeruk sekitar 1-5 meter 
untuk bahan baku industri genteng kebanyakan lahan 
yang tadinya dibuat pertanian dijual kepada tengkulak 
tanah dengan menjual lahan tersebut mereka 
mempunyai modal untuk bekerja di bidang industri 
genteng karena pendapatannya lebih menjajikan dari 
pada bekerja di sektor pertanian yang harus menunggu 
3-4 bulan, adapun lahan pertanian  tetapi lahan tersebut 
bukan milik pribadi melainkan lahan yang dikontrakkan 
untuk menjadi lahan pertanian.  Kasus inilah yang 
menyebabkan masyarakat Desa Menanggal mecari 
solusi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan 
beralih pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor industri 
genteng. 
c. Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Menanggal 
jenjang pendidikan  yang ditempuh masyarakat yang 
beralih pekerjaan sangatlah bervariasi dari yang lulusan 
SD,SMP, hingga SMA. Pendidikan tersebut masyarakat 
di Desa Menanggal berusaha untuk kerja minimal kerja 
masuk ke sektor industri. Pendidikan yang cukup tinggi 
sangat mempengaruhi cara berfikir dalam berbagai hal 
khususnya dalam pekerjaan.  
Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi 
akan berfikir bahwa pekerjaan yang akan dilakukan 
harus sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
dimilikinya. Tujuan utama seseorang dalam menempuh 
pendidikan yang tinggi bertujuan agar pekerjaan yang 
diperoleh kelak lebih layak dibandingkan hanya sebagai 
petani. Faktor inilah jumlah tenaga kerja di pertanian 
semakin menipis karena hanya golongan tua yang masih 
aktif bekerja sebagai petani sedangkan golongan muda 
mencari pekerjaan diluar sektor pertanian. 
3. Dampak Adanya Industri Genteng 
Dampak yang ditimbulkan adanya industri 
genteng ini termasuk kedalam kerusakan karena faktor 
eksternal, faktor eksternal sendiri yaitu kerusakan yang 
diakibatkan oleh ulah manusia dalam rangka 
meningkatkan kualitas dan kenyamanan kualitas 
hidupnya. Kerusakan karena faktor eksternal disebabkan 
oleh manusia untuk mengurangi atau bahkan, kalau 
mungkin, menghindari kerusakan yang disebabkan oleh 
faktor eksternal tersebut. Kerusakan karena faktor 
eksternal pada umumnya disebabkan oleh kegiatan  
industri. Sektor industri genteng di Desa Menanggal ini 
untuk meningkatkan kualitas hidup, masyarakat 
berupaya dengan segala bentuk untuk mengolah dan 
memanfaatkan kekayaan alam yang ada demi 
tercapainya kualitas hidup yang diinginkan.  
Pencemaran udara yang diakibatkan oleh 
industri genteng sangat bervariasi yaitu dari faktor 
eksternal/secara alami diantaranya debu yang 
berterbangan akibat tiupan angin, debu yang dimaksud 
disini adalah tanah yang jatuh sewaktu mobil-mobil 
pengangkut tanah yang mondar-mandir memenuhi 
pesanan dari pelanggan, abu (debu) akibat proses 
pembakaran dari genteng, sedangkan faktor 
eksternal/karena ulah manusia tanah yang semakin kritis 
kesuburannya, semakin sedikit ruang hijau di Desa 
Menanggal, semakin dalam permukaan air sumur, 
daerah peresapan air juga kurang mengakibatkan erosi 




Industri genteng yang ada Desa Menanggal di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto merupakan 
industri kecil, industri ini terus berlanjut karena 
sebagian yang mempunyai industri genteng merupakan 
sebuah warisan dari pendahulu-pendahulunya. Seiring 
dengan perkembangan teknologi, industri genteng di 
Desa Menanggal mengalami perkembangan, baik dalam 
hal alat produksi, jenis genteng, dan pengolahannya. 
Genteng pertama kali diproduksi dengan cetakan kayu 
yang kemudian digunakan untuk membentuk tanah liat 
menjadi lengkungan-lengkungan dengan tangan, 
kemudian mengalami perkembangan dengan adanya 
mesin cetak yang biasa disebut dengan pres dan mesin 
giling untuk menghaluskan dan memadatkan tanah liat 
atau lempung sebelum dicetak dengan sebutan “molen”. 
Kegiatan ekonomi untuk mendapatkan penghasilan 
yang lebih baik justru menimbulkan dampak yang 
negatif dan positif bagi lingkungan maupun ekonomi 
masyarakat di Desa Menanggal. Lima tahun terakhir 
petani mulai berkurang dan home industri genteng 
semakin banyak dan mendominasi pekerjaan 
masyarakat di Desa Menanggal, para petani beralih 
profesi menjadi pembuat genteng. 
Penelitian yang dilakukan kepada masyarakat  
maupun lingkungan sekitar Desa Menanggal bahan 
baku yang digunakan masyarakat yang bekerja sebagai 
pembuat genteng adalah tanah liat yang biasa disebut 
dengan lempung oleh masyarakat sekitar. Masyarakat 
Desa Menanggal selama ini tidak mengetahui tanah 
yang mereka buat untuk bahan baku genteng berasal 
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dari mana yang masyarakat tahu hanya bahan baku 
diperoleh dari penyedia tanah selebihnya tanah itu dari 
mana mereka tidak mengetahui. Berkembangnya 
industri genteng pertama, karena tersedianya bahan 
baku dari sumber alam yang terdapat di sekitar desa 
pembuatan genteng. Faktor kedua adalah adanya 
perkembangan pembangunan perumahan di perkotaan 
atau desa (Wahyu Utami, Charisma. 2015:40). 
Berdasarkan data dan keterangan yang diperoleh, hasil 
dari penelitian menunjukkan fakta yang sama. Sebagian 
bahan baku untuk pembuatan genteng di Desa 
Menanggal memang diperoleh dari desa sekitar atau 
juga disebut bahan baku dekat dengan bahan baku 
(Theory Of Industrial Location), saat ini lahan yang 
tadinya berupa sawah menjadi lahan kavling itu 
disebabkan pembangunan juga semakin meningkat 
dengan seiringnya waktu. 
Proses produksi dalam pembuatan genteng, 
menurut pengamatan peneliti berkaitan dengan metode 
dan teknik yang dilakukan perajin genteng demi 
menghasilkan suatu barang yang lebih bermanfaat. 
Proses produksi genteng yakni mencetak lempung 
menjadi bentuk lain yang dimanfaatkan yang 
dimanfaatkan untuk bahan membangun tempat tinggal. 
Bahan baku yang diolah menjadi genteng terlebih 
dahulu harus digiling dengan molen. Proses pembuatan 
genteng di perlukan minyak untuk mencetak agar tidak 
lengket di alat pres, minyak tersebut dicampuri dengan 
solar.  
Genteng dicetak dengan menggunakan alat 
besi, selesai dicetak, genteng tidak boleh langsung 
dijemur/tidak boleh langsung terkena sinar matahari, 
namun harus diangin-anginkan terlebih dahulu 
menghindari genteng pecah/cacat saat proses 
pembakaran. Saat proses di angin-anginkan genteng 
tidak boleh dibiarkan terlalu lama akan tetapi proses ini 
sampai genteng berubah menjadi keras, namun belum 
kering. Proses penjemuran genteng dapat dilakukan 
langsung dibawah terik sinar matahari, jika matahari 
terik, proses penjemuran ini bisa selesai dalam satu 
sampai dua hari. Proses pembakaran genteng dilakukan 
di dalam obongan dengan kapasitas dua belas ribu 
genteng, maka genteng akan dibakar setelah jumlahnya 
memenuhi kapasitas obongan. 
Dengan melihat proses produksi dari industri 
genteng tidak dapat dipungkiri bahwa ada proses 
perubahan mata pencaharian dari petani berubah 
menjadi pembuat genteng. Observasi yang dilakukan 
oleh peneliti melihat bahwa di sektor pertanian ada 
masalah dan kendala dalam proses tanam sampai panen 
dan masalah-masalah yang timbul karena adanya padi 
yang mau dipanen roboh, serangan hama, kondisi irigasi 
yang tidak terawat, kondisi tanah yang sudah tidak 
subur, dll. Sektor industri khusunya industri genteng 
turut berkembang di Desa Menanggal. Berkembangnya 
industri genteng dipengaruhi juga tingkat pendidikan 
masyarakat yang termasuk dalam golongan rendah yang 
mayoritas pendidikannya hanya sampai SD (Sekolah 
Dasar) serta SDM (Sumber Daya Alam) yang kurang 
hal itu juga salah satu kenapa masyarakat di Desa 
Menanggal banyak yang bekerja kasar demi memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Sektor industri ada dan 
berkembang dengan baik di pedesaan dan berkembang 
lebih cepat dari pada sektor pertanian, ketimpangan 
antar sektor pun terjadi.  
Hasil produktivitas/pendapatan di sektor 
industri lebih cepat dari pada sektor pertanian 
berdampak pada kondisi ekonomi dan lingkungan 
masyarakat di Desa Menanggal. Dampak positif yang 
timbul akibat industrialisasi di Desa Menanggal antara 
lain: 
1. Menambah pendapatan masyarakat di Desa 
Menanggal, pendapatan di sektor industri 
genteng lebih bisa diandalkan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan 
pendapatan dengan perbulan memperoleh Rp 
2.500.000,00,- masyarakat yang bekerja di 
sektor industri genteng ini. 
2. Menghasilkan barang yang bermanfaat yaitu 
genteng tradisional untuk pembangunan, atap 
rumah. 
3. Menjadi salah satu sentra industri genteng yang 
terkenal di Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto. 
Sedangkan dampak-dampak negatif akibat 
berkembangnya industri genteng di Desa Menanggal 
antara lain: 
1.  Terjadinya pencemaran lingkungan yaitu yang 
lebih terlihat pencemaran polusi udara yang 
asapnya mempunyai ciri-ciri asap yang hitam 
pekat , akibat dari   asap pembakaran genteng. 
2. Lahan pertanian semakin berkurang 
sebesar 0,78%, berkembangnya industri 
yang semakin banyak dari pada sektor 
pertaniannya, yang semula lahannya 
dibuat pertanian sekarang menjadi 
bangunan perumahan, lahan yang 
terbengkalai, dan menjadi tanah kavling 
untuk wilayah Kecamatan Mojosari. 
3. Terjadinya peralihan mata pencaharian 
dari petani ke pengrajin genteng, 
berkembangnya industri genteng di 
pedesaan akan mendorong masyarakat 
yang lainnya untuk beralih ke sektor 
industri. Hal ini mengakibatkan jumlah 
produktivitas di pertanian semakin 







menurun (menjadi 240 m
2
, ukuran 1 
“kenceng” yang tadinya bisa memproduksi 





) dan mempengaruhi 
produktivitas. 
4. Terjadinya tingkat kerusakan tanah pada 
daerah tanah yang diteliti antara lain: 
penjenuhan tanah oleh air, berkurangnya 
ketebalan pada lapisan tanah pada horizon 
A atau top soil (0,5-1 Meter), 
berkurangnya lahan terbuka hijau 30-50 
m
2
 setiap 1 petak tanah dengan ukuran 240 
m
2
 dan erosi tanah. 
5. Ketersediaan air sumur ataupun air tanah 
yang ada disekitar lokasi industri 
mengalami penurunan kedalaman air 
tanah. Tanah yang telah terus digali atau 
digunakan akan terjadinya penurunan 
permukaan air tanah 10-15 m
3
. 
6. Menurunnya kualitas tanah yang subur 
menjadi tandus dan tidak subur, 
berkurangnya lahan yang tertutup vegetasi, 
serta keadaan jalan desa yang rusak akibat 
banyak kendaraan besar yang mengangkut 
hasil produksi genteng ataupun yang 
mengambil bahan baku tanah. Hal ini juga 
menyebabkan kondisi jalan sekitar industri 
genteng menjadi rusak dan pembakaran 
genteng akan menimbulkan asap sehingga 
bisa mengganggu saluran pernapasan. 
Sektor pertanian dan sektor industri sama-sama 
berkembang maka sektor pertanian akan terbengkalai 
mengingat saat ini sektor industri lebih menjajikan 
dalam hal pendapatan. Proses industrialisasi di Desa 
Menanggal ditandai dengan berdirinya industri-industri 
baik skala kecil maupun skala besar sehingga 
masyarakat mulai bergeser pekerjaan dari sektor 
pertanian ke sektor industri. Berkembangnya industri di 
Desa Menanggal mendapatkan respon beragam dari 
masyarakat. Petani yang menjual tanahnya mendapatkan 
pendapatan dari penjualan tanah dan lahannya juga bisa 
ditanami kembali, bagi para penyedia tanah semakin 
ramai pesanan tanah untuk membuat bahan baku 
genteng. Masyarakat pada kenyataannya membentuk 
suatu kegiatan atau usaha yang mendukung aktivitas 
dari industri genteng tersebut. 
Berkembang pesatnya industri kecil dan rumah 
tangga yang ada di Desa Menanggal semakin 
mendorong masyarakat petani untuk beralih ke sektor 
industri. Seiring berjalannya waktu kondisi-kondisi 
yang perlu dipertimbangkan semakin memantapkan 
mereka untuk melakukan peralihan pekerjaan dari 
sektor pertanian ke sektor industri. Adapun kondisi yang 
mempengaruhi beralihnya pekerjaan masyarakat dari 
sektor pertanian ke sektor industri adalah sebagai 
berikut: 
1. Kondisi lingkungan  
a.  Kondisi pertanian  
 Kondisi pertanian di desa menanggal 
mengalami banyak penurunan sebanyak 0,78% selama 
kurun waktu 3 tahun terakhir karena adanya alih fungsi 
lahan dan terbatasnya petani dan buruh tani menjadi 
salah satu faktor kenapa kondisi pertanian di Desa 
Menanggal sampai mengalami penurunan. Desa 
Menanggal dekat dengan Kecamatan Mojosari, fasilitas 
yang serba dekat dan mudah dijangkau menimbulkan 
dampak pola pikir terhadap masyarakatnya.  
 Industrialisasi pedesaan sudah menjalar ke 
Desa Menanggal karena pergeseran mata pencaharian 
yang tadinya bekerja menjadi tani sekarang beralih 
menjadi pekerja di bidang industri atau bidang lainnya 
akibatnya lahan sawah semakin menurun pembangunan 
semakin meningkat.  
b. Perubahan lahan 
 Perubahan lahan yang difokuskan penelitian 
disini adalah perubahan lahan yang diakibatkan oleh 
industri genteng, di Desa Menanggal industri genteng 
sudah menjadi mayoritas pekerjaan masyarakat karena 
semakin banyak pekerja yang membuat genteng 
perubahan lahan pun terjadi di Desa Menanggal. Tanah 
liat merupakan bahan baku utama dalam pembuatan 
genteng disini tanah liat yang dimaksud adalah hasil 
dari penyedia tanah yang membeli kepada para petani 
untuk dijual kembali kepada para pengrajin industri 
genteng, penyedia disini mengeruk tanah sesuai harga 
tebasan misalnya tebasan dari petani tanahnya boleh 
dikeruk sedalam 0,5 Meter maka penyedia tanah bisa 
mengeruk sedalam 0,5 meter sesuai dengan tebasan dari 
petani.  
 Pengerukan yang dilakukan penyedia genteng 
akan terus dilakukan melihat pesanan dari industri 
genteng setiap harinya bertambah banyak. Pengerukan 
dilakukan lahan biasanya ada yang terbengkalai karena 
sudah tidak subur lagi dan setelah itu lahan menjadi 
tidak terawat dan terbengkalai hal itu disiasati petani 
dengan menguruk tanah agar kembali seperti semula 
dan setelah itu dijual kepada investor yang nantinya 
akan dijual lagi dengan harga kavling. Banyak lahan 
yang terbengkalai di Desa Menanggal khususnya di 
Dusun Sidotopo terdapat bekas galian dan kondisinya 
sekarang tidak terurus karena bekas galiannya hampir 5 
Meter. Perubahan lahan seperti ini sering terjadi di 
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daerah lain karena zaman sekarang pembangunan juga 
semakin banyak dan tidak mempedulikan ruang untuk 
penghijauan selagi ada uang dan kebutuhan mereka 
bertemu dan menghasilkan perubahan yang signifikan. 
 
2. Kondisi ekonomi 
a. Pendapatan  
 Pendapatan merupakan faktor terpenting dalam 
pemilihan pekerjaan. Besarnya pendapatan akan 
menunjukkan tingkat ekonominya dalam masyarakat. 
Besar pendapatan dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, 
lama bekerja dan kemampuan seseorang. Berdasarkan 
hasil penelitian, pendapatan pertanian di Desa 
Menanggal dapat dipengaruhi oleh luas lahan, tingkat 
produksi dan penggunaan tenaga kerja. Melakukan 
usaha tani, petani di Desa Menanggal berharap dapat 
meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup 
sehari-hari dapat terpenuhi. Tetapi, pendapatan dari 
sektor pertanian tidak dapat dipastikan karena jumlah 
produktivitas pertanian menjadi faktor penentu. Petani 
di Desa Menanggal mayoritas memiliki lahan seluas 
<0,5 Ha.  
 Luas lahan yang relative sempit akan 
memperoleh hasil produksi yang kecil dan begitu 
sebaliknya. Hasil produksi yang tidak mencukupi 
kebutuhan mempengaruhi mereka untuk melakukan 
kegiatan di luar usaha taninya guna memperoleh 
pendapatan tambahan. Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa salah satu cara untuk memperoleh 
pendapatan tambahan yaitu dengan beralih pekerjaan ke 
sektor industri. Sistem pendapatan di sektor industri 
sangat berbeda dengan sektor pertanian. Sektor industri 
genteng pendapatan diperoleh setidaknya setiap bulan 
dengan upah yang bisa dikatakan tetap dengan kisaran 
pendapatan mencapai Rp 2.500.000,- per bulan. Besar 
upah tersebut banyak petani yang beralih pekerjaan ke 
sektor industri. 
b. Tingkat kebutuhan 
 Tingkat pendapatan yang rendah 
mengharuskan anggota keluarga untuk bekerja atau 
berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Pendapatan keluarga diharapkan 
mencerminkan tingkat kekayaan dan besarnya modal 
yang dimiliki petani. Besar pendapatan keluarga petani 
cenderung lebih berani menanggung resiko. Resiko 
yang dimaksud adalah pemenuhan kebutuhan hidup 
baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. 
 Tingkat pendapatan keluarga merupakan 
indikator yang penting untuk mengetahui tingkat hidup 
keluarga. Tingkat pendapatan tersebut dipengaruhi oleh 
pemenuhan kebutuhan dasar keluarga. Kebutuhan 
tersebut masyarakat di Desa Menanggal yang semula 
bekerja menjadi petani hanya bisa memenuhi kebutuhan 
pokok saja, sedangkan untuk kebutuhan yang lainnya 
terpaksa menghutang karena pendapatan yang diperoleh 
dari usaha tani relatif sangat kecil. Beralih pekerjaan ke 
sektor industri masyarakat tidak hanya untuk 
memperoleh pendapatan yang tinggi agar dapat 
memenuhi kebutuhan yang lain. 
 Pendapatan yang tinggi mereka berharap agar 
tidak menghutang lagi dan kalau bisa mereka dapat 
memeiliki tabungan di hari tua dan tabungan untuk 
masa sekarang yang digunakan untuk menyekolahkan 
anaknya dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Tingkat kebutuhan seseorang yang tinggi menyebabkan 
masyarakat Desa Menanggal tertarik pada sektor 
industri genteng dari pada pertanian karena hasil yang 
diperoleh dari usaha tani tidak lagi dapat mencukupi 
kebutuhan para petani karena pada umumnya biaya 
yang dikeluarkan untuk usaha tani sangat besar dan 
tidak sebanding dengan hasil yang diperoleh. 
c. Pendidikan  
 Beralihnya tenaga kerja dari sektor pertanian 
ke sektor industri di Desa Menanggal juga dipengaruhi 
oleh faktor pendidikan seseorang. Seseorang menempuh 
pendidikan dengan tujuan untuk memperoleh bekal 
dasar bekerja. Bekal dasar bekerja tersebut dapat 
membimbing mereka untuk mencapai pekerjaan yang 
diinginkan. Hal tersebut merupakan salah satu fungsi 
pendidikan. 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu 
pekerjaan. Pendidikan yang cukup maka seseorang akan 
mengadopsi ilmu dan teknologi secara baik. Seseorang 
dengan tingkat pendidikan pendidikan formal yang 
tinggi akan lebih mudah dalam menanggapi inovasi 
ataupun isu yang berkembang karena seseorang lebih 
berpikiran rasional setelah mendapatkan ilmu-ilmu yang 
didapat dari bangku sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitian pendidikan yang diperoleh dibangku sekolah 
memiliki tingkat tertentu. 
 Tingkat pendidikan masyarakat di Desa 
Menanggal terbagi menjadi tiga. Pertama tingkat 
pendidikan SD sebesar 0,32%, masyarakat yang masuk 
dalam golongan ini sebagian besar bekerja menjadi 
petani baik pemilik sawah ataupun buruh. Golongan 
kedua tingkat SMP sebesar 0,27%, masyarakat yang 
masuk golongan ini umumnya bekerja sebagai petani 
tetapi ada kemungkinan masyarakat bisa beralih 
pekerjaan ke sektor industri genteng (perajin genteng) 
atau wiraswasta dan memperkerjakan orang lain. 
Ketiga, tingkat pendidikan SMA sebesar 0,23%, 
masyarakat yang masuk golongan ini kebanyakan 
bekerja dalam bidang pegawai swasta dan juga di sektor 
industri yang lebih besar dari sektor industri genteng. 
Pola pikir masyarakat yang berorientasi industri tidak 







terlepas dari pola pemukiman, terutama menjamurnya 
perumahan-perumahan yang berada di Desa Menanggal. 
Pembentukan pola pikir tersebut turut serta dalam 





Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di Desa 
Menanggal antara lain: 
1. Dampak adanya industri genteng press terhadap 
kegiatan ekonomi  
  Semenjak mata pencaharian beralih dari petani 
beralih ke pengrajin genteng, masyarakat di Desa 
Menanggal mengalami peningkatan pendapatan 
yang tadinya bekerja menjadi petani pendapatannya 
tidak dapat dipastikan semenjak beralih menjadi 
pengrajin genteng pendapatannya bisa dipastikan 
mendapat Rp 2.500.000.00,- per bulan.  
  Tingkat kebutuhan masyarakat juga sudah bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari semenjak beralih 
pekerjaan menjadi pengrajin genteng. Pendidikan di 
desa menanggal sebanyak 0,32% lulusan Sekolah 
Dasar (SD) dari jumlah penduduk 4153 jiwa, tingkat 
ekonomi di Desa Menanggal termasuk golongan 
sedang yaitu 67,56% berada pada kategori kondisi 
ekonomi yang menengah. 
2. Kondisi lingkungan di Desa Menanggal  
 Kondisi pertanian di Desa Menanggal 
mengalami banyak perubahan yaitu mengalami 
penurunan sebanyak 0,78% selama 3 tahun terakhir. 
Perubahan lahan juga terjadi di Desa Menanggal 
yang tadinya digunakan untuk sektor pertanian 
sekarang digunakan untuk sektor industri genteng 
yaitu digunakan untuk bahan baku pembuatan 
genteng. 
3. Dampak adanya industri genteng 
Terjadinya tingkat kerusakan tanah pada 
daerah tanah yang diteliti antara lain: penjenuhan 
tanah oleh air, berkurangnya ketebalan pada lapisan 
tanah pada horizon A atau top soil (0,5-1 Meter), 
berkurangnya lahan terbuka hijau 30-50 m
2
 setiap 1 
petak tanah dengan ukuran 240 m
2
 dan erosi tanah, 
pencemaran lingkungan yaitu yang lebih terlihat 
pencemaran polusi udara yang asapnya mempunyai 






1. Masyarakat harus menyadari bahwa sector 
pertanian sangatlah penting mengingat beras 
merupakan makanan pokok penduduk Indonesia 
sehingga sangat potensial untuk dikembangkan 
agar kedepannya Indonesia tidak selalu 
mengimpor beras dari luar negeri. 
2. Masyarakat di Desa Menanggal seharusnya lebih 
kreatif dan inovatif dalam pengembangan di 
sektor pertanian agar lebih maju dan lahan sawah 
tidak menyusut seperti sekarang ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Karsidi, Ravik. 2003. Dari Petani ke Pengrajin: Sebuah 
Studi Transformasi Pekerjaan. Surakarta: 
Pustaka Cakra Surakarta. 
Moleong, Lexy J. 2014. Metodologi Penelitian 
Kualitatif.  Bandung:  Remaja Rosdakarya. 
Wahyu Utami, Charisma. 2015. Analisis Penyebab 
Terjadinya Perubahan Dari Perajin Genteng 
Menjadi Perajin Batu Bata (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Kelurahan Kawedanan 
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. 
Skripsi (Tidak Diterbitkan). Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya 
Tambunan, Tulus. 2001. Industrialisasi di Negara 
Sedang Berkembang, Kasus Indonesia. 
Cetakan pertama. Jakarta: Ghalia  
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan 
Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
Bandung: Alfabeta  
Arya, Wisnu. 2004. Dampak Pencemaran Lingkungan. 
Yogyakarta: Andi 
 
 
 
